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Abstrak

Kulit merupakan bagian tubuh yang sensitif terhadap perubahan suhu akibat aktivitas di dalam
dan di luar ruangan. Salah satu produk kosmetik yang dapat mengatasi kulit kering dan bersisik akibat
perubahan suhu adalah moisturizer body lotion berbahan lamun dan gonad bulu babi. Tujuan dari
penelitian ini adalah menentukan formulasi yang optimal pada sediaan moisturizer body lotion berdasarkan
karakteristik stabilitas fisik, hubungan indeks iritasi dengan hasil uji kesukaan panelis, serta kandungan
fitokimia pada sediaan moisturizer body lotion dari ekstrak lamun (Enhalus acoroides) dan gonad bulu babi
(Diadema setosum). Penelitian ini terdiri dari pembuatan ekstrak, pembuatan produk tanpa penambahan
ekstrak lamun dan gonad bulu babi (kontrol) serta dengan penambahan (2:1, 1:2, dan 3:3), uji stabilitas,
uji iritasi, dan uji fitokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan warna pada empat
formulasi body lotion yaitu putih (kontrol), seledri (2:1), sage (1:2) dan zaitun (3:3) dengan bau khas blossom.
Kisaran pH pada sediaan yaitu 6,31-8,05 dan rentang daya sebar sebesar 3,2-6,7 cm. Hasil uji indeks iritasi
dari 32 panelis terdeteksi sebanyak 3% terindikasi gejala iritasi edema parah (bengkak) dan indeks rasa
panas terdeteksi sebanyak 1%. Nilai uji kesukaan panelis tertinggi untuk indikator warna, aroma dan tekstur
terdapat pada sediaan tanpa penambahan ekstrak lamun dan gonad bulu babi (kontrol). Sediaan moisturizer
body lotion mengandung senyawa alkaloid dan tanin. Fomulasi terbaik yaitu perbandingan ekstrak lamun
dan gonad bulu babi 2:1 yang ditandai dengan tingginya uji hedonik (warna), tidak adanya indeks iritasi
edema, dan rasa panas.

Kata kunci: Diadema setosum, Enhalus acoroides, moisturizer body lotion

Addition of Seagrass (Enhalus acoroides) Extract and Sea Urchin (Diadema setosum)

Gonads as Formulation of Moisturizer Body Lotion

Abstract

The skin is a part of the body that is sensitive to changes in temperature due to indoor and outdoor
activities. A moisturizer body lotion made from seagrass and sea urchin gonads is a cosmetic product that
can be used to treat dry and flaky skin. The purpose of this study was to determine the optimal formulation
of moisturizer body lotion based on the characteristics of physical stability, the relationship between the
irritation index and the panelist's preference test results, and the phytochemical content of the moisturizer
body lotion made from seagrass (Enhalus acoroides) extract and sea urchin (Deadema setosum) gonads. This
study consisted of extract preparation, body lotion preparation without the addition of seagrass extract and
sea urchin gonads (control) and with addition (2:1, 1:2, and 3:3), body lotion physical stability test, irritation
test, and phytochemical test. The results showed that there were color differences among the four body
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lotion formulations, namely white (control), celery (2:1), sage (1:2), and olive (3:3), with a distinct blossom
odor. The pH range was 6.31-8.05 and its spreadability range was 3.2-6.7 cm. The results of the irritation
index test from 32 panelists detected 3% indicating symptoms of irritation and severe edema (swelling), and
1% of the heat sensation index was detected. The highest panelist preference test values for color, aroma, and
texture indicators were found in the product without the addition of seagrass extract and sea urchin gonads.
Moisturizer body lotion preparations contain alkaloids and tannins. The best formulation is the ratio of
seagrass extract to sea urchin gonads of 2:1, which is characterized by a high hedonic test (color), absence of

irritation index edema, and feeling of heat.

Keyword: Diadema setosum, Enhalus acoroides, hand body lotion

PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian tubuh manusia
yang paling luar dan sangat sensitif terhadap
suatu rangsangan yang diberikan (Ndruru,
2019). Kulit berfungsi sebagai pelindung tubuh
dan mengontrol agar suhu dalam tubuh tetap
optimal (Slamet & Waznah, 2019). Aktivitas
manusia tak jauh dari kegiatan outdoor dan
indoor yang memiliki efek terhadap kulit
(Pou et al., 2015). Kegiatan outdoor memiliki
potensi kulit akan terpapar sinar matahari
dan kegiatan indoor berpotensi terkena air
conditioner. Penggunaan air conditioner
terlalu lama menjadi pemicu kulit kering dan
kehilangan banyak air (Anggiarti et al., 2022).
Fenomena ini memberikan informasi akan
perlunya formulasi produk kosmestik berupa
moisturizer body lotion yang dapat mengatasi
efek kulit kering dan paparan sinar matahari
berlebih. Inovasi terkait moisturizer body
lotion berbahan dasar sumber hayati laut yaitu
lamun (Enhalus acoroides) dan gonad bulu
babi (Diadema setosum).

Lamun tumbuh di daerah pesisir
terutama laut dangkal dengan substrat
pasir, pasir berlumpur, dan pecahan karang
(Nur et al., 2021). Salah satu jenis lamun
yang keberadaannya melimpah dan memiliki
kandungan antioksidan adalah E. acoroides
(Permana et al., 2020), namun pemanfaatan
lamun belum banyak dilakukan di Indonesia
(Mardiyana et al., 2014). Lamun berpotensi
besar dikembangkan menjadi pelembap bagi
kulit (Arif et al., 2021), sumber neutraceutical
yang baik (Amudha et al., 2018), serta efektif
menghilangkan bakteri penyebab penyakit
pada manusia (Rappe et al., 2019).

Sumber daya hayati laut lainnya
yang bisa dikembangkan sebagai bahan
pembuatan moisturizer body lotion adalah
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gonad bulu babi. Organisme ini hidup
pada substrat keras seperti terumbu karang
(Afifa et al., 2018), dan pemanfaatan gonad
bulu babi memiliki potensi yang besar
apabila dikomersialkan (Silaban & Endang,
2013). Bulu babi dimanfaatkan sebagai obat
(Sabilu et al., 2022), pakan ternak tambahan
(Afifudin et al., 2014), dan bahan pangan
(Tangon et al, 2021) karena memiliki
kandungan protein (Padang et al., 2019) yang
berpotensi sebagai agen pencegah penuaan
serta regenerasi sel kulit.

Body lotion merupakan kosmetik yang
digunakan untuk perlindungan tubuh bagian
luar terutama kulit (Rusli & Francisca,
2017). Body lotion memiliki tekstur tidak
terlalu cair dan mudah untuk diaplikasikan
pada kulit (Pujiastuti & Monica, 2019).
Body lotion yang menggunakan bahan tidak
ramah terhadap kulit dapat mengindikasikan
infeksi kulit (Tjiyang et al., 2019), sehingga
dibutuhkan penggunaan bahan alami yang
tidak menyebabkan iritasi. Keberadaan
lamun dan gonad bulu babi di laut melimpabh,
namun masih sedikit dimanfaatkan sebagai
bahan dasar kosmetik Kkhususnya body
lotion. Formulasi yang tepat pada pembuatan
moisturizer body lotion juga perlu diperhatikan
agar didapat komposisi yang baik dengan
kandungan bahan yang sesuai (Satheesan
et al., 2020). Kontribusi hasil penelitian ini
adalah memberikan informasi baru formulasi
yang tepat dan optimal dari moisturizer body
lotion dari ekstrak lamun dan gonad bulu
babi sebagai produk kosmetik inovatif yang
tidak berbahaya untuk kulit. Tujuan dari
penelitian ini untuk menentukan formulasi
yang optimal pada sediaan moisturizer body
lotion berdasarkan karakteristik stabilitas
fisik, hubungan indeks iritasi dengan hasil uji
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kesukaan panelis, serta kandungan fitokimia
pada sediaan body lotion ekstrak lamun dan
gonad bulu babi.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan di antaranya:
metanol PA (99,95%), lamun dari perairan
Pagerungan Besar, Sapeken, Sumenep,
Madura, gonad bulu babi dari perairan Pantai
Boom, Desa Kampungmandar, Banyuwangi,
metanol PA (Merck), trietanolamin (Ex
Pertronas), metil paraben (Merck), propil
paraben, gliserin (Ex WILMAR), parafin cair
(Lansida), cere alba (Natural Pedia), akuades,
asam stearat (Merck), parfum (Blossom), foil
aluminium (Total Wrap), dan kertas saring
(Whatman).

Alat yang digunakan di antaranya:
timbangan analitik (Sojikyo), timbangan
digital (Sonic), blender (Cosmos), erlenmeyer
(Duran), corong (Herma), gelasbeker (Duran),
oven pengering, batang pengaduk, pipet ukur
(Pyrex), pompa pipet (Glasfirn Jerman),
evaporator putar (Buchi), penangas air
(Autonics), gelas ukur (Herma), termometer
(GEA), loyang alumunium, pH meter (Trans
Instrument), tabung reaksi (Herma), cool box
stirofoam, dan kaca transparan.

Metode Penelitian
Pembuatan ekstrak

Lamun dan gonad bulu babi yang telah
dikoleksi dibersihkan dengan air mengalir.
Lamun kemudian dihaluskan dan ditimbang,
lalu diekstrak dengan metode maserasi
menggunakan metanol PA (99,95%) selama 24
jam (Widiastuti et al., 2021). Gonad bulu babi
bersih dioven dengan suhu 50°C selama 3x24
jam. Gonad kering kemudian dihaluskan dan
dimaserasi menggunakan metanol PA (99,95%)
selama 2x24 jam (Indrawati et al., 2018). Hasil
ekstraksi kedua sampel disaring dengan kertas
saring dan diuapkan menggunakan evaporator
putar sehingga didapat ekstrak kental.

Pembuatan body lotion

Pembuatan body lotion dibagi menjadi
dua fase yaitu minyak dan air (Damayanti et
al., 2017). Fase minyak terdiri dari campuran
cera alba, parafin cair, dan asam stearat.
Fase air terdiri dari campuran akuades,
trietanolamin (TEA), metil paraben, propil
paraben, dan gliserin. Proses pencampuran
bahan dilakukan di atas penangas air
dengan suhu 70°C dan terus diaduk hingga
membentuk losion. Losion yang terbentuk
kemudian didinginkan dan dicampur parfum,
ekstrak lamun dan ekstrak gonad bulu babi
dengan perbandingan pada Tabel 1.

Tabel 1 Formula moisturizer body lotion (% b/v)

Persentase penambahan ekstrak

Bahan lamun dan gonad bulu babi (% b/v)
Kontrol 2:1 1:2 3:3
Ekstrak lamun 0,00 2,00 1,00 3,00
Ekstrak gonad bulu babi 0,00 1,00 2,00 3,00
Trietanolamin (TEA) 1,00 1,00 1,00 1,00
Metil paraben (CSHSO3) 0,20 0,20 0,20 0,20

Propil paraben (C, H ,O,)
Gliserin (C.H O,)

377873
Cera alba
Parafin cair (CNH,NO,)
Asam stearat (C H, O,)
Parfum (tetes)

Akuades ad (mL)

0,03 0,03 0,03 0,03
5,00 5,00 5,00 5,00
3,00 3,00 3,00 3,00
7,00 7,00 7,00 7,00
4,50 4,50 4,50 4,50
15,00 15,00 15,00 15,00
100,00

100,00 100,00 100,00
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Uji stabilitas fisik body lotion

Uji dilakukan setelah 24 jam masa
penyimpanan body lotion pada kondisi
tertutup dalam suhu kamar. Uji stabilitas
dilakukan sebagai berikut.

Organoleptik

Uji organoleptik berupa pengamatan
visual terhadap tekstur, warna, dan aroma
pada sediaan body lotion di setiap perlakuan
(Damayanti et al., 2017).

pH

Uji pH dilakukan pengenceran pada tiap
formulasi body lotion dengan akuades. Uji pH
pada body lotion merujuk pada (Ambari et al.,
2021) yang dimodifikasi. Nilai kelayakan pH
pada body lotion mengacu pada SNI 16-3499-
1996.

Uji homogenitas

Sampel dari tiap formulasi diambil
sedikit, kemudian dioleskan di antara dua
kaca transparan (Ambari et al., 2021).

Uji daya sebar

Pengujian dilakukan dengan menimbang
sampel sebanyak 0,5 g dan diletakkan
pada kaca transparan berskala, kemudian
didiamkan selama 1 menit dan dicatat melalui
4 sisi penyebarannya. Tahapan selanjutnya,
beban seberat 25 g ditambahkan dan
didiamkan selama 1 menit, kemudian dicatat
penyebarannya. Setiap tahapan diberikan
beban pemberat 25 g secara berkala hingga
125 g (Damayanti et al., 2017).

Uji iritasi

Ujiiritasi dilakukan pada panelis sebanyak
32 orang. Uji dilakukan dengan mengoleskan
body lotion ke areal lengan bagian dalam pada
diameter 2x1 cm, dan ditutup dengan kain
kasa, foil aluminium dan plester mengacu pada
Husni et al. (2021) yang dimodifikasi. Body
lotion dioleskan pada lengan selama 4 jam.
Selama pengamatan berlangsung, kulit daerah
uji panelis dilarang terkena sabun, deterjen,
bahan kosmetik ataupun bahan kimia lainnya
(Laras et al., 2014). Uji iritasi yang dilakukan
meliputi uji indeks edema (bengkak) dan rasa
gatal. Nilai yang digunakan dalam pengujian
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berskala 1 sampai 5, dengan 1: tanpa iritasi,
2: sangat sedikit atau hampir tidak terlihat,
3: terlihat jelas dengan ketebalan <1 mm, 4:
edema sedang dengan ketebalan >1 mm, dan
5: edema parah (menyebar melebihi batas
daerah pengujian). Sedangkan untuk uji rasa
gatal, 1: sangat tidak gatal, 2: tidak gatal, 3:
agak gatal, 4: gatal, dan 5: sangat gatal.

Uji fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan dari ekstrak lamun dan gonad
bulu babi yang masih ada setelah dilakukan
pencampuran pada body lotion. Uiji fitokimia
meliputi uji saponin, flavonoid, tanin dan
alkaloid berdasarkan Himawan et al. (2018).

Analisis Data

Uji stabilitas fisik dan uji iritasi dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan cara
mengamati bentuk, warna dan aroma pada
sediaan moisturizer body lotion. Uiji iritasi
diamati secara kualitatif dengan melihat reaksi
pada kulit adanya indeks iritasi yang muncul.
Hasil uji data dikemas dalam bentuk grafik dan
tabel yang dianalisis menggunakan Microsoft
Excel. Analisis hubungan formulasi sediaan
moisturizer body lotion terbaik terhadap uji
hedonik panelis diuji menggunakan ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang penambahan ekstrak
lamun dan gonad bulu babi sebagai formulasi
sediaan moisturizer body lotion didapatkan
hasil sebanyak empat sediaan body lotion
meliputi tanpa penambahan ekstrak lamun
dan gonad bulu babi (F0), dan dengan
penambahan 2:1 (F1), 1:2 (F2), dan 3:3 (F3).
Setiap sediaan memiliki kesamaan komposisi
pada formula tanpa ekstrak lamun dan gonad
bulu babi atau kontrol, perbedaan hanya pada
penambahan ekstrak lamun dan gonad bulu
babi yang menjadi pembanding dari keempat
jenis sediaan body lotion.

Uji Stabilitas Fisik

Hasil uji stabilitas fisik (Gambar 1) dan
Tabel 2 menunjukkan bahwa uji organoleptik
keempat sediaan memiliki variasi warna dan
tekstur dari penambahan ektrak lamun dan
ekstrak gonad bulu babi. Secara berurutan
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Formulail

Formula 0
Gambar 1 Variasi warna sediaan moisturizer body lotion tiap formula

e

Formula 2 Formula 3

Tabel 2 Uji stabilitas fisik sediaan moisturizer body lotion

Sampel Warna Homogenitas pH* Daya sebar (cm)
Formula 0:0  Putih Homogen 8,05 6,7
Formula 1:2  Seledri Homogen 6,31 3,2
Formula 2:1 Sage Homogen 7,23 3,6
Formula 3:3  Zaitun Homogen 6,43 3,5

Nilai pH body lotion sesuai dengan kisaran pH SNI 16-3499-1996

warna pada sediaan FO, F1, F2, dan F3 yaitu
putih, seledri, sage dan zaitun. Sediaan juga
memiliki bau khas blossom di mana bau
parfum dapat mengikat bau dari bahan
dasar moisturizer body lotion dan bau dari
penambahan ekstrak.

Indikator stabilitas fisik moisturizer
body lotion lainnya adalah kelayakan pH,
homogenitas dan daya sebar produk (Tabel 2).
Keseluruhan sediaan moisturizer body lotion
sudah homogen, hal ini ditandai dengan tidak
adanya partikel kasar pada kaca objek saat
diuji. Pengadukan dan pencampuran yang
rata juga menjadi faktor keberhasilan dalam
menghomogenkan moisturizer body lotion.
Nilai pH yang dihasilkan oleh moisturizer body
lotion semua formula sudah sesuai dengan
yang dipersyaratkan SNI 16-3499-1996 untuk
kulit yaitu sebesar 6,31-8,05. Hasil uji sebar
yang didapat dari ke-4 sediaan memiliki
persebaran dengan rentang 3,2-6,7 cm. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi sediaan maka semakin kecil daya
sebarnya, dan semakin rendah konsentrasi
sediaan maka semakin besar daya sebarnya.
Karakteristik stabilitas fisik moisturizer body
lotion terbaik yaitu pada sediaan F2.

Uji Iritasi

Hasil uji stabilitas fisik moisturizer body
lotion di setiap formulasi harus dilengkapi uji
iritasi berupa indeks edema (bengkak) dan
indeks rasa panas untuk mengetahui kelayakan
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produk bagi panelis (Gambar 2). Uji iritasi
dilakukan pada 32 orang panelis yang terdiri
atas 11 laki-laki dan 21 perempuan dengan
rentang usia 19-22 tahun. Panelis memiliki
kulit putih, sawo matang, dan gelap. Hasil uji
iritasi menunjukkan bahwa tidak ada indikasi
edema pada produk dari keempat sediaan.
Moisturizer body lotion yang terdeteksi
menyebabkan indikasi edema parah terdapat
pada FO dan F1 masing-masing sebanyak 1
orang. Indikasi edema yang muncul diduga
kemungkinan kulit panelis sensitif terhadap
protein hewani berupa penambahan ekstrak
gonad bulu babi, serta bahan dasar moisturizer
body lotion, misalnya metil paraben (C.H,O,).
Kulit yang sensitif terhadap beberapa bahan
akan menyebabkan bengkak pada area kulit
yang terkena kontak dengan bahan tersebut.
Menurut Nikmah et al. (2021), kandungan
metil paraben berlebih dapat menyebabkan
iritasi pada kulit sensitif seperti bengkak dan
dermatitis. Penambahan ekstrak lamun tidak
memberikan efek apabila terkena kulit karena
lamun merupakan sumber hayati nabati,
serta lamun bermanfaat sebagai pelembap
pada kulit (Arif et al., 2021). Indikasi edema
pada satu panelis ini memberikan informasi
perlunya dilakukan wuji iritasi berupa rasa
panas kulit untuk memastikan moisturizer
body lotion aman diaplikasikan. Hasil uji iritasi
pada Gambar 2 dan Gambar 3 dilengkapi
dengan keterangan pada setiap perlakuan.
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Gambar 2 Indeks iritasi edema moisturizer body lotion pada kulit panelis; FO W ; F1m; F2 i ;
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Gambar 3 Indeks iritasi panas moisturizer body lotion pada kulit panelis; FOM ; F1m; F2 W
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Hasil uji iritasi berupa rasa panas
menunjukkan  bahwa  moisturizer  body
lotion mengindikasikan tidak terjadinya
iritasi (tanpa iritasi) pada keempat sediaan.
Moisturizer body lotion vyang terdeteksi
menyebabkan indeks rasa panas terdapat pada
sediaan F2 sebanyak 2 orang dan F3 sebanyak
3 orang. Munculnya indeks rasa panas diduga
kemungkinan kulit panelis mengalami iritasi
terhadap produk baru, atau karena terjadi
gesekan antara kulit dengan foil aluminium
pada saat dilakukan pengujian. Hasil uji
iritasi menunjukkan bahwa keempat sediaan
moisturizer body lotion tidak memiliki efek
yang terlalu berbahaya saat diaplikasikan
pada kulit panelis. Berdasarkan pengujian
indeks edema dan rasa panas, F1 merupakan
sediaan yang tidak memiliki efek terhadap
kulit dibandingkan dari sediaan lainnya, hal
ini karena sediaan memiliki perbandingan
ekstrak lamun dengan ekstrak gonad bulu
babi (2:1), di mana sumber hayati nabati
tidak menimbulkan iritasi, sehingga tidak
ditemukannya efek saat pengaplikasian
produk pada kulit.
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Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan pada sediaan
body lotion untuk mengetahui kandungan
bahan dari ekstrak yang masih ada setelah
dijadikan body lotion. Uji fitokimia meliputi
uji saponin, flavonoid, tanin dan alkaloid.
Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel
3. Sediaan F1 dan F3 mengandung senyawa
alkaloid dan tanin, sedangkan untuk senyawa
flavonoid dan saponin tidak ditemukan
pada seluruh sediaan body Iotion. Daun
dan batang lamun E. acoroides memiliki
kandungan tanin dan alkaloid (Taminggu &
Tahril, 2022). Pencampuran ekstrak dengan
bahan lain pembuat body lotion juga dapat
memengaruhi kandungan senyawa aktif,
sehingga menyebabkan hilang atau rusaknya
suatu zat yang terkandung di dalam ekstrak
tersebut.

Kandungan senyawa tanin dan alkaloid
pada sediaan moisturizer body lotion diduga
berasal dari ekstrak lamun yang digunakan.
Senyawa tanin dan alkaloid merupakan
senyawa yang terkandung dalam lamun yang
berfungsi sebagai anti bakteri (Nur et al,
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Tabel 3 Uji fitokimia pada moisturizer body lotion

Persentase penambahan ekstrak

Parameter  lamun dan gonad bulu babi (% b/v)
Kontrol 2:1 1:2 3:3
Saponin - - i ;
Flavonoid - - - }
Tanin - + - +
Alkaloid - + - +

Keterangan:(-) negatif atau tidak ditemukan; (+) positif atau

senyawa tersebut terdapat pada moisturizer body lotion

2021). Senyawa tanin dalam lamun berperan
sebagai sinstesis siklus sel dan senyawa
alkaloid berperan sebagai penghambat proses
oksidatif yang menjadi penyebab inisiasi
kanker (Widiastuti et al., 2021). Ekstrak lamun
yang terkandung dalam gel etosom berpotensi
sebagai agen pelembap kulit dan pencerah
kulit karena kaya akan nutrisi (Arief et al.,
2021). Selain lamun yang memiliki potensi
untuk melembapkan dan melindungi kulit
dari efek UV atau dampak negatif akibat polusi
lingkungan yang mengancam kelembapan
kulit, bahan utama pada formulasi moisturizer
body lotion ini menggunakan bahan-bahan
yang mampu melembapkan kulit yaitu gliserin
(C,H,0,). Gliserin merupakan zat humektan
yang dapat menarik air jika dioleskan pada
kulit (Butarbutar & Anis, 2021).

Analisis Hubungan Formulasi dengan
Uji Hedonis

Hasil analisis hubungan formulasi
moisturizer body lotion dari ekstrak lamun
dan gonad bulu babi terhadap uji kesukaan
(hedonis) oleh panelis tertera pada Tabel 4.
Hasil uji ANOVA yang dilakukan mendapat
nilai signifikansi yang didapat pada setiap uji
warna, aroma, dan tekstur yang menunjukkan

adanya perbedaan nilai rata-rata dari setiap
sediaan moisturizer body lotion. Hasil
uyji Duncan menunjukkan bahwa sediaan
moisturizer body lotion FO pada uji hedonik
warna, aroma dan tekstur memiliki nilai
tertinggi dari sediaan lainnya. Tingginya
tingkat kesukaan panelis terhadap warna,
aroma dan tekstur pada sediaan moisturizer
body lotion FO diduga karena pada formula ini
warna, aroma, dan tekstur yang menyerupai
moisturizer body lotion komersial yang
beredar di pasaran, serta merupakan variabel
kontrol dari formulasi body lotion. Sediaan
moisturizer body lotion berbahan alami ini
didapat hasil pada F1 memiliki nilai yang tinggi
pada aroma, sedangkan F2 nilai yang tinggi
dari sediaan lainnya yaitu pada warna dan
tekstur. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan
moisturizer body lotion berbahan alami pada
hubungan kesukaan panelis dengan formulasi
didapat F2 merupakan formulasi yang disukai
oleh panelis.

KESIMPULAN

Formulasi yang optimal pada sediaan
moisturizer body lotion dengan bahan alami
ekstrak lamun dan gonad bulu babi yaitu
pada sediaan F1, di mana sediaan memiliki

Tabel 4 Analisis hubungan formulasi moisturizer body lotion dari ekstrak lamun dan gonad bulu

babi terhadap uji kesukaan (hedonis)

Nilai subset hasil uji Duncan

Parameter
Kontrol — 2:1 1:2 3:3
Warna 4,66 3,84 3,34 2,81
Aroma 4,38 3,00 3,29 3,06
Tekstur 4,25 3,91 3,84 3,38

Keterangan: hasil uji ANOVA signifikan pada seluruh parameter
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hasil yang cukup baik dibandingkan dengan
sediaan F2 dan F3. Formulasi moisturizer body
lotion yang baik yaitu dengan penambahan
ekstrak lamun dan gonad bulu babi sebesar
2:1. Ekstrak lamun dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk produk moisturizer body
lotion.
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FIGURE AND TABLE TITLES

Figure 1~ Color variation of moisturizer body

lotion for each formula

Edema (swelling) irritation index of
moisturizer body lotion on panelist
skin; FOM ; F1M ; F2 1 ; F3

Figure 2

Figure 3 Heat irritation index of moisturizer
body lotion on panelist skin; FO W ;

F1m;F2m;F3

Table 1 Moisturizing body lotion formulas
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Table 2 Physical stability test of body lotion
preparations

Table 3 Phytochemical tests on moisturizer
body lotion

Table4  Analysis of the relationship between
moisturizer body lotion formulation
from seagrass extract and sea urchin
gonads to hedonic test
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